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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
memiliki peran penting terhadap perkembangan prilaku siswa seperti aspek
kognitif, afektif, dan aspek psikomotorik. Sebagaimana dikemukakan oleh Lutan
(2000, hlm. 15) bahwa “pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani. Tujuan yang ingin dicapai bersifat menyeluruh, mencakup
domain psikomotor, kognitif, dan afektif.”

Di dalam kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah,
sepakbola merupakan salah satu materi ajar yang harus diberikan kepada siswa.
Sepakbola merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Melalui pembelajaran
sepakbola dalam pendidikan jasmani, diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan
yang ada dalam kurikulum tersebut.

Sepakbola menurut Sucipto, dkk (2000, him. 7) menyatakan bahwa

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari
sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang
yang dibolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh ahli lain tentang pengertian

sepakbola. Dalam hal ini, Soejoedi (1999, him. 103) menjelaskan, bahwa

Sepakbola adalah permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-
masing regu terdiri dari 11 orang pemain, yang mempunyai tujuan untuk
memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan
gawangnya sendiri untuk tidak kemasukan.
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Dari pendapat di atas dapat digambarkan bahwa sepakbola merupakan
salah satu olahraga beregu yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri
untuk tidak kemasukkan dengan cara kerjasama dalam sebuah tim.

Jika diperhatikan, dalam permainan sepakbola terdapat beberapa gerakan
yang dominan selalu dilakukan pemain yang bermain sepakbola. Beberapa
gerakan yang selalu ada dalam permainan sepakbola diantaranya adalah berlari,
menendang, kontrol bola, dan menangkap bola bagi seorang penjaga gawang.
Dari analisis gerakan-gerakan bermain sepakbola terdapat pola gerak yang bersifat
dominan. Pola gerak dominan inilah yang menjadi ciri dari permainan sepakbola.
Seperti gerakan lari ke berbagai arah untuk mengikuti irama permainan, meloncat/
lompat pada waktu menyundul bola, merampas bola dan menangkap bola.

Hal tersebut senada dengan pendapat Sucipto, dkk (2000, him. 9) yang

mengemukakan bahwa

Gerakan menendang, menahan, menggiring, menyundul, merampas dan
menangkap bola, merupakan pola-pola gerak dominan dalam bermain
sepakbola. Pola gerak dominan inilah yang membedakan karakteristik cabang
olahraga satu dengan yang lainnya. Akan tetapi ada kalanya cabang-cabang
olahraga memiliki pola gerak dominan yang hampir sama.

Pernyataan di atas menegaskan bahwa permainan sepakbola begitu
kompleks untuk dimainkan yang menggunakan hampir seluruh anggota tubuh.
Hal ini yang membuat pola gerak dominan dalam sepakbola begitu banyak. Oleh
karena itu, setiap pemain mutlak harus menguasai pola gerak dominan dalam
permainan sepakbola jika ingin melakukan permainan dengan baik. Karena
apabila pola-pola gerak dominan dalam permainan sepakbola tidak dikuasai oleh
pemain, maka pemain tersebut akan kesulitan dalam memainkan permainan
sepakbola. Kenyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Sucipto, dkk (2000, him.

9-10) yang mengatakan bahwa
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Penguasaan pola gerak dominan merupakan syarat mutlak guna
terbentuknya keterampilan khas dalam suatu cabang olahraga, termasuk
cabang sepakbola. Jika pola gerak dominan tidak dimiliki oleh siswa,
maka ia akan menemui kesulitan dalam bermain sepakbola. Contohnya,
pemain yang kurang cakap dalam menendang bola, maka pemain tersebut
akan menemui kesulitan dalam bermain sepakbola. Untuk itu pola gerak
dominan sangat perlu dimiliki oleh siswa sebelum ia bermain sepakbola.
Untuk memiliki pola gerak dominan (PGD) cabang olahraga caranya tidak
lain yaitu belajar/ berlatih melalui bimbingan guru atau pelatih. Dengan
belajar atau berlatih, lambat laun PGD dapat dikuasai, sehingga pada
akhirnya dalam bermain sepakbola tidak mengalami kesulitan yang berarti.

Pendapat di atas menegaskan bahwa pola gerak dominan sangat

diperlukan untuk membuat siswa dapat bermain sepakbola. Untuk membiasakan

siswa menguasai pola gerak dominan yang terdapat dalam permainan sepakbola,

haruslah para siswa tersebut membiasakan diri belajar atau berlatih untuk

meningkatkan kemampuan pola gerak dominan tersebut. Menurut Mahendra

(2010, him. 49), yang dimaksud dengan pola gerak dominan adalah

Pola gerak yang mendasari terbentuknya keterampilan senam sehingga
perannya dianggap dominan. Pola gerak dominan inilah yang menjadi
dinding bangunan (building block) untuk terbentuknya keterampilan-
keterampilan yang lebih kompleks.

Ada beberapa keuntungan jika guru menerapkan pendekatan pola gerak

dominan dalam proses belajar mengajar. Menurut Mahendra (2010, him. 49-50)

beberapa keuntungan tersebut adalah

1)

2)

3)

Guru dapat berkonsentrasi pada pola gerak kunci, sehingga mengurangi
jumlah kegiatan atau keterampilan yang harus dikuasai murid. Variasi dan
tingkat kesulitan kelak ditambahkan setelah “building block” dari setiap
PGD dikuasai.

Pengajaran PGD dapat lebih disesuaikan dengan taraf pertumbuhan dan
perkembangan anak, sehingga anak merasa tugas geraknya tidak terlalu
sulit, tetapi tetap menantang dan menyenangkan.

Pendekatan PGD menekankan terjalinnya benang merah antar berbagai
keterampilan. Jalinan ini mempermudah guru untuk menentukan poin-poin
penting pengajaran (teaching points) yang bisa dipergunakan untuk banyak
keterampilan.
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4) Untuk setiap PGD yang dilakukan selalu terdapat persyaratan kemampuan
fisik yang perlu dimiliki. Pendekatan PGD, dengan menekankan urutan
dari yang sederhana ke yang lebih sulit, memungkinkan guru untuk
memperhatikan persyaratan kemampuan fisik untuk setiap kegiatan.

5) Kerangka pendekatan PGD memungkinkan guru merencanakan program
yang seimbang. Guru dapat memilih kegiatan-kegiatan yang tepat dari
setiap PGD, atau membaginya menurut kebutuhan, misalnya 3 PGD dalam
satu pelajaran, dan sisanya pada pelajaran berikutnya.

Dari beberapa keuntungan penggunaan pola gerak dominan yang
dijelaskan olen Mahendra di atas, maka penulis memilih menggunakan
pendekatan pola gerak dominan untuk melihat hasil pembelajaran stop-passing
siswa yang semoga akan meningkatkan kemampuan pola geraknya dan dapat
melakukan permainan sepakbola dengan mudah dan menyenangkan.

Pada cabang olahraga sepakbola, sebetulnya ada beberapa gerakan yang
perlu dikembangkan pola gerak dominannya, yaitu lari, lompat, dan menendang.
Satu kata terakhir, yaitu menendang adalah pola gerak dasar dominan yang sering
ada dalam permainan sepakbola. Dengan adanya gerakan menendang, permainan
sepakbola menjadi pembeda dengan olahraga permainan lainnya karena ciri
khasnya yang melakukan permainan yang dominan menggunakan kaki. Banyak
pola gerak dasar dalam permainan sepakbola yang dilakukan dengan cara
menendang, diantaranya passing, long passing, shooting, dan juga membuang/
menghalau bola. Seperti yang dikemukakan Sucipto, dkk (2000, him. 14) yang
menyatakan bahwa ‘“Menendang bola merupakan salah satu karakteristik
permainan sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki teknik
menendang dengan baik, akan dapat bermain secara efisien.” Menendang bola
merupakan suatu keterampilan yang tergolong ke dalam keterampilan diskrit.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mahendra (2007, hlm. 12), “Keterampilan diskrit
(discrete skill) diartikan sebagai keterampilan yang dapat ditentukan dengan
mudah awal dan akhir dari gerakannya, yang lebih sering berlangsung dalam
waktu singkat, seperti melempar bola, menendang bola.....” Gerakan passing
merupakan salah satu teknik dasar yang terdapat dalam permainan sepakbola yang

apabila seseorang telah menguasainya, maka akan dapat bermain dengan baik. Hal
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tersebut senada tentang teknik dasar menurut Luxbacher (1997, him. 11) menjelaskan
bahwa "teknik dasar ialah semua gerakan yang mendasari permainan, dan dengan modal
tersebut seseorang dapat bermain dengan baik atau berlatih secara terarah.”

Selain kemampuan menendang (passing), penulis juga tertarik untuk
meneliti pola gerak dominan menghentikan bola (stoping) siswa dalam permainan
sepakbola. Stoping termasuk pola gerak dasar yang harus dikuasai pemain supaya
dapat memainkan sepakbola dengan baik dan berirama. Sucipto, dkk (2000, him.

23) mengemukakan bahwa

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan
sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang
bola. Tujuan menghentikan bola untuk mengontrol bola, yang termasuk
didalamnya untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju
permainan, dan memudahkan untuk passing.

Pengertian tersebut didukung oleh pendapat dari Muhajir (dalam Sulaeman,

2007, him. 25), yang mengemukakan bahwa

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan
sepak bola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang bola.
Tujuannya menghentikan bola untuk mengontrol bola. Dilihat dari
perkenaan bagian badan yang pada umumnya digunakan untuk
menghentikan bola adalah kaki, paha, dan dada. Bagian kaki yang biasa
digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian
luar, punggung kaki, dan telapak kaki.

Dari hasil pengamatan sepintas penulis, siswa kelas VIII di SMPN 1
Lembang memiliki antusias yang tinggi terhadap olahraga permainan sepakbola.
Hal ini terlihat ketika penulis mengaktifkan ekstra kurikuler sepakbola di sekolah
tersebut, ada banyak siswa yang bergabung mengikuti latihan. Namun para siswa
kurang begitu baik dalam melakukan permainan, seringnya kehilangan bola saat
menerima operan dari kawan atau pun salah memberikan operan kepada kawan
menjadi penghambat tidak berkembangnya permainan sepakbola. Sedangkan
kemampuan melakukan passing dan stoping merupakan gerak dominan yang ada
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dalam permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh setiap orang yang
memainkannya.

Pada saat peneliti melakukan observasi ke sekolah dengan memperhatikan
siswa kelas V1II yang sedang melakukan pembelajaran sepakbola, penulis melihat
antusias siswa sangat tinggi terhadap materi olahraga permainan tersebut. Hal itu
terlihat dari semangat siswa saat menyiapkan sarana belajar. Namun ketika masuk
pada materi inti, proses pembelajaran yang penulis amati terlihat monoton. Guru
memberikan materi ajar mirip seperti pendekatan teknis yang membariskan siswa
untuk bergantian melakukan passing. Masih banyak siswa yang terlihat pasif
karena harus menunggu giliran menendang. Hal ini tentu membuat gerak siswa
kurang begitu banyak untuk melakukan passing dan stoping dalam pembelajaran
sepakbola.

Dari fakta di atas dapat digambarkan bahwa hal ini masih menunjukkan
lemahnya model pendekatan yang diterapkan oleh guru, sehingga penulis ingin
menerapkan pendekatan pola gerak dominan dalam upaya meningkatkan pola
gerak dominan stop-passing siswa dalam permainan sepakbola.

Sehingga, dari latar belakang di atas maka penulis memilih judul
“Penerapan Model Pendekatan Pola Gerak Dominan Terhadap Hasil

Pembelajaran Stop-Passing Dalam Permainan Sepakbola”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
merasa jika masalah yang akan penulis teliti harus dirumuskan terlebih dahulu.
Hal ini untuk memudahkan dan menspesifikasikan masalah utama yang akan
diteliti, supaya masalah tersebut tidak keluar dari fokus masalah. Karena jika
permasalahan yang akan diteliti terlalu luas dan umum akan menyulitkan peneliti
dalam melakukan penelitian. Oleh sebab itu, perumusan masalah dalam suatu
penelitian sangat diperlukan.

Maka, untuk memudahkan pembahasan peneltian ini, masalah tersebut

dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan terhadap hasil
pembelajaran kemampuan stop-passing siswa dalam permainan
sepakbola?

2. Seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan terhadap
kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai lawan, serta
mau bergantian memakai sarana dan pra sarana belajar siswa dalam
permainan sepakbola?

3. Seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan terhadap

pemahaman materi siswa dalam permainan sepakbola?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah yang telah diungkapkan di atas, maka secara
umum penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan
terhadap hasil pembelajaran stop-passing siswa dalam permainan
sepakbola?

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan
terhadap kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai lawan,
serta mau bergantian memakai sarana dan pra sarana belajar siswa dalam
permainan sepakbola?

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan pola gerak dominan
terhadap pemahaman materi siswa dalam permainan sepakbola?

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan ketika adanya hasil penelitian tentang model pendekatan pola
gerak dominan terhadap hasil pembelajaran stop-passing dalam permainan
sepakbola akan dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan pola gerak
dominan stop-passing siswa dalam permainan sepakbola. Penelitian ini

diharapkan juga bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu :
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1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sumbangan keilmuan tentang
model pendekatan pola gerak dominan untuk meningkatkan pola gerak
dominan stop-passing siswa, peningkatan kerjasama, toleransi, percaya diri,
keberanian, menghargai lawan, serta mau bergantian memakai sarana dan
pra sarana belajar dan pemahaman materi siswa dalam permainan sepakbola
selama mengikuti pembelajaran penjas.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan penting dan
untuk memperluas wawasan pada para guru penjas atau pun lembaga
sekolah tentang pemakaian pendekatan pola gerak dominan untuk
diterapkan dalam pembelajaran penjas, khususnya permainan sepakbola di

sekolah.

E. Batasan Penelitian

Agar pokok permasalahan yang akan diteliti tidak terlalu luas dan umum,

maka permasalahan dibatasi sebagai berikut :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pendekatan pola
gerak dominan.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap, pemahaman materi,
dan pola gerak dominan stop-passing siswa dalam pembelajaran
sepakbola.

3. Penelitiannya menggunakan penelitian Eksperimen.

4. Populasi
Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2007, hlm. 20) yang
mengungkapkan bahwa “populasi adalah keseluruhan objek yang akan
diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono (2012, hlm. 80) “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/ subyek yang
mempnyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pemaparan tersebut maka yang menjadi populasi peneliti
adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Lembang yang berjumlah 121 orang
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siswa dan sampel adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Lembang yang
berjumlah 30 orang siswa.

5. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di kampus SMPN 1 Lembang di

Jalan Raya Lembang No 357 Lembang.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan istilah — istilah dalam penelitian

ini, yaitu:
1.

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri
dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang (Sucipto, dkk,
2000, him. 7).

Pola gerak dominan adalah pola gerak yang mendasari terbentuknya
keterampilan dasar sehingga perannya dianggap dominan. PGD inilah
yang menjadi dinding bangunan (building block) untuk terbentuknya
keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks (Mahendra, 2010,
him. 49).

Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain
ke pemain lain (Danny Mielke, 2007, him. 20).

Menghentikan bola (stopping) merupakan salah satu teknik dasar
dalam permainan sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan
teknik menendang bola. tujuan menghentikan bola untuk mengontrol
bola, yang termasuk didalamnya untuk mengatur teempo permainan,
mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk passing
(Sucipto, dkk, 2000, him. 23)

Domain Kognitif

Domain kognitif mencakup kemampuan intelektual mengenal
lingkungan terdiri atas enam macam kemampuan yang disusun secara
hierarkis dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks,
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
penilaian. (Sagala, 2010, him. 33)

Indra Santira, 2014

Penerapan Model Pendekatan Pola Gerak Dominan Terhadap Hasil Pembelajaran Stop-
Passing Dalam Permainan Sepakbola

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



10

6. Domain Afektif
Domain afektif mencakup kemampuan-kemampuan emosional dalam
mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional yang disusun secara hierarkis, yaitu kesadaran,
partisipasi, penghayatan nilai, pengorganisasian nilai, dan karakterisasi
diri. (Sagala, 2010, him. 33)

7. Domain Psikomotor
Domain  psikomotor, yaitu = kemampuan-kemampuan  motorik
menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan yang terdiri dari gerakan
refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan jasmani,
gerakan-gerakan terlatih, dan komunikasi nondiskursif. (Sagala, 2010,
him. 33)
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